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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
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A.7Kesimpulan

Penelitian bertujuan untuk mengetahui perngaruh rasio likuiditas, rasio

rofitabilitas, financial distress, dan penilaian risiko terhadap penerimaan opini
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“audit going concern periode 2012-2015 pada perusahaan non keuangan. Melalui

ep

Smetode purposive sampling diperoleh sampel sebanyak 39 perusahaan dengan total
=)

=

§156 perusahaan selama empat tahun periode penelitian. Berdasarkan hasil analisis
Q

dan pembahasan yang telah dilakukan di Bab 1V, maka dapat disimpulkan beberapa
al yaitu:

Rasio likuiditas tidak cukup bukti berpengaruh terhadap kecenderungan
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penerimaan opini audit going concern.

N

Rasio profitabilitas tidak cukup bukti berpengaruh terhadap kecenderungan
penerimaan opini audit going concern.

Financial distress cukup bukti berpengaruh terhadap kecenderungan tidak
menerima opini audit going concern.

Penilaian risiko tidak cukup bukti berpengaruh terhadap kecenderungan

penerimaan opini audit going concern.
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Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan dan sehubungan dengan

danya keterbatasan didalam penelitian ini. Dari keterbatasan-keterbatasan penulis
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menyebabkan masih terdapat beberapa hal yang belum tercakup dalam penelitian

@'Ii, maka ada beberapa saran yang dapat diberikan oleh penulis antara lain:
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Faktor risiko dalam penelitian ini tidak cukup bukti berpengaruh sehingga
penelitian selanjutnya dapat menggunakan proksi yang berbeda, dimana proksi
yang dapat digunakan seperti CAPM. Dengan proksi yang berbeda diharapkan
memiliki variasi hasil yang berbeda dari hasil penelitian yang pernah ada.
Untuk meningkatkan koefisien determinasi dalam penelitian ini dapat
mempertimbangkan untuk menambah variabel-variabel independen lainnya
yang mempunyai pengaruh terhadap kecenderungan penerimaan opini audit
going concern.

Penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan obyek yang berbeda
misalnya perusahaan sektor keuangan dan sektor real estate untuk memperoleh

konsistensi hasil penelitian.
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